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ABSTRAK

Alisa Paplia Nim. 160303140, Dosen Pembimbing I Dr. Ajeng Gelora
Mastuti, M.Pd, Dosen Pembimbing Il Nurlaila Sehuwaky, M.Pd. Dosen
Penguji | Syafruddin Kaliky,M.Pd, Dosen Penguji Il Yuli Hastuti, M.Si
Judul Penelitian: KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA DALAM MENYELESAIAKAN SOAL BERBASIS HOT
PADA MATERI HIMPUNAN SISWA KELAS VII PPS ISHAKA AHURU,
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan IAIN Ambon 2020.

Dalam pembelajaran matematika, guru masih kurang memperhatikan
aspek soal himpunan sebagai salah satu bentuk soal latihan di rumah. Guru masih
terfokus pada soal-soal latihan yang ada di buku. Hal ini kurang memberi ruang
kepada peserta untuk mengembangkan idenya dalam melatih kemampuannya
memecahkan masalah yang ada pada soal matematika yang berbentuk himpunan.
Selain itu, siswa bukan lagi digiring untuk diberi tahu, melainkan mencari tahu
sendiri. Mencari tahu berarti membutuhkan proses berpikir yang cerdas,kreatif,
dan logis. Berpikir yang demikian menuntut siswa untuk diarahkan dari
mengingat, memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan yang rumit.
Dalam proses pembelajaran matematika salah satu langkah yang harus ditempuh
guru adalah melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal-soal latihan yang
memuat HOT. Sehingga siswa bisa menggunakan kemampuan yang telah
dimilikinya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Berdasarkan uraian
tersebut penulis merasa terdorong untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut
tentang bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam
menyelesaikan soal berbasis HOT. Dengan judul penelitian “kemampuan
pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan soal berbasis HOT pada
materi himpunan”. Peneliti mengharapkan dapat mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika ‘dalam ‘menyelesaikan soal berbasis HOT pada
materi himpunan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan dikelas
VII PPS lIshaka Ahuru,instrument penelitian ini adalah soal tes dan pedoman
wawancara,subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua subjek,teknik pengumpulan
data berupa tes dan wawancara,teknik analisis data terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes maupun wawancara dengan kedua subjek diperoleh
kedua subjek memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
terbukti pada hasil kerja maupun hasil wawancara yang telah kedua subjek
lakukan, dan memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah yang peneliti
gunakan.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Soal HOT, Materi Himpunan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika mempunyai peranan yang sangat besar dalam
mengembangkan kemampuan berfikir manusia. Sebagai salah satu ilmu dasar,
matematika memegang peranan penting dalam penugasan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika merupakan sarana berpikir untuk
menumbuhkembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. Menurut
Mulyono Abdurrahman, matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1)
selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari; (2) semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berfikir logis,
ketelitian dan kesadaran ruangan, dan; (6) memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang.

Mulyono Abdurrahman juga menyatakan bahwa matematika adalah suatu
cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu
cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan
ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting
adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan
menggunakan hubungan-hubungan.?Matematika merupakan salah satu mata

pelajaran yang diajarkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, baik

'Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta :
PT.Rineka Cipta, 2009), hal. 252.
“Mulyono Abdurrahman,..., hal. 253.



pendidikan umum maupun pendidikankejuruan, mulai dari pendidikan dasar
sampai  perguruan tinggi. Salah satu dasar pertimbangannya adalah karena
matematika berperan sebagai sarana penataan nalar siswa. Dengan mempelajari
matematika siswa diharapkan dapat berpikir secara logis, analitis, kritis, dan
kreatif serta diharapkan mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Baik
masalah yang berkaitan dengan pelajaran matematika maupun yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah dapat memacu fungsi otak untuk mengembangkan
daya pikir siswa secara kreatif dalam mengenali permasalahan dan mencari solusi
dalam pemecahannya. Tujuan dari belajar memecahkan masalah adalah untuk
memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif secara rasional (penalaran).’
Untuk itu peserta didik dilatih untuk emecahkan masalah dengan kemampuan
berpikir reflektif. Selama ini kecenderungan siswa dalam mempelajari matematika
fokus pada masalah hafalan rumus dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
menjadikan siswa terbebani dan tidak nyaman dalam memepelajari matematika.
Bahkan banyak siswa merasa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
sangat sulit untuk dipahami.

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban belum tampak jelas.
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan berpikir
secara sistematis dan teliti. Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dalam

memecahkan masalah secara rasional. Sehingga kemampuan siswa dalam

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya , 2004), hal.123.



menguasai konsep-konsep sangat diperlukan. Dalam memecahkan sebuah
masalah yang dihadapi dibutuhkan metode atau cara yang paling baik untuk
menemukan solusi dari permasalahn tersebut, sebagaimana yang di terangkan

dalam Al-quran surah Al-Imran ayat 159, yaitu sebagai berikut:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ~ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.

Pada ayat diatas disebutkan petunjuk sikap yang diperintahkan untuk
dilakukan Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi umatnya, khususnya ketika
bermusyawarah. Walaupun secara redaksional perintah tersebut disematkan
kepada Nabi SAW, namun pesan yang terdapat pada ayat tersebut bisa berlaku
umum bagi tiap muslim yang melakukan musyawarah. diisyaratkan pada ayat
tersebut mengenai sikap yang harus dilakukan untuk mensukseskan musyawarah,

sifat atau sikap tersebut yaitu, lemah lembut, pemaaf, meminta ampunan kepada

*Wowo Sunaryo, Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 1.



Allah dan membulatkan tekad untuk melaksanakan hasil musyawarah dan
bertawakal.

Jadi menurut ayat di atas bahwasannya di dalam melaksanakan
pemecahan masalah dilakukan dengan melakukan musyawara dan hendaknya kita
mampu untuk menjaga sikap Kita, saling menghargai, dan selalu bertawakkal
kepada Allah SWT dalam menentukan pemecahan masalah. Begirtu juga dengan
seorang siswa dalam menghadapi sebuah masalah dalam belajar matematika
haruslah berusaha untuk mengolah kempuannya sedemikian hingga untuk mencari
metode atau cara yang bisa memberikan solusi yang baik dan tepat.

Seringkali guru memberikan latihan soal kepada siswa yang tingkat
kesulitannya lebih tinggi, secara umum hanya beberapa siswa yang mampu
menyelesaikan soal yang sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah yang diharapkan. Siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikannya dan bahkan enggan dan belum mampu dalam mengidentifikasi
masalah, merencanakan -dan, menyelesaikan.masalah yang ada, sehingga mereka
hanya mengandalkan jawaban teman lain atau menunggu penjelasan dari guru
tanpa mau berusaha untuk menemukan sendiri solusi dari permasalahan yang
mereka hadapi.

Permasalahan-permasalahan tersebut perlu adanya perhatian khusus dari
guru maupun orang tua mereka. Dimana guru harus memperhatikan atau
mengindentifikasi masalah-masalah yang dilakukan siswa pada saat
menyelesaikan soal, begitu pula dengan orang tua bahwa harus memperhatikan

waktu belajar anak dirumah dengan memperbanyak latihan soal dan lain



sebaginya. Dengan begitu siswa tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama
dalam memecaha masalah pada saan menyelesaikan soal matematika. Adanya
perhatian khusus untuk memotivasi siswa agar giat belajar dan banyak melakukan
latihan-latihan soal terhadapa materi yang telah dipelajari baik waktu luang ketika
di sekolah maupun waktu setelah suda berada di rumah dapat menambah
pengetahuan siswa dalam pemecahan masalah matematika.’

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sangat mempengaruhi
pada hasil belajar siswa. hal itu dikarenakan siswa yang memiliki kemampuan
dalam pemecahan masalah yang tinggi akan lebih mudah memahami serta
menyelesaikan permasalahan pada materi pelajaran yang ada dibandingkan
dengan siswa yang tidak memiliki kemampuan pemecahan maslaah yang tinggi,
sehingga hasil belajarnya pun akan lebih menurun. Seperti yang dikemukakan
oleh Dalyono, ia mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang
tinggi cenderung akan menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya kemampuan
pemecahan masalah yang rendah akan menghasilkan prestasi yang rendah.®

Siswa bukan lagi digiring untuk diberi tahu, melainkan mencari tahu
sendiri. Mencari tahu berarti membutuhkan proses berpikir yang cerdas dan
kreatif dan logis. Berpikir yang demikian menuntut siswa untuk diarahkan dari
mengingat, memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan yang rumit.
Dalam proses pembelajaran matematika salah satu langkah yang harus ditempuh
guru adalah melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal-soal atau latihan

yang memuat HOT.

°Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 13.
®M. Dalyano, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 55.



Dalam Pedoman penilaian HOT, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah mengatakan bahwa soal-soal yang berbasis HOT merupakan soal-
soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berbasis situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana siwa diharapkan dapat menerapkan
konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Soal-sOal
HOT merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak sekadar
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite), oleh karena itu siswa dituntut untuk memberdayakan
pengetahuannya sedemikian rupa dalam menyelesaikan soal-soal matematika
dengan aturan- aturan pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru di
kelas.’

Dalam mengadakan suatu tes/ujian seperti ulangan harian, UTS atau
UKK, guru memberikan soal-soal yang memuat HOT, walaupun hanya beberapa
butir soal saja. Suatu kemampuan apapun selalu membutuhkan latihan untuk
dapat mengembangkan HOT siswa dengan mengerjakan soal-soal yang memuat
HOT. Dalam evaluasi, tes sangat berfungsi dilakukan untuk melihat kualitas
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya dan
mengetahui keberhasilan guru dalam menyampaikan materi. Soal-soal tes HOT
yang diberikan harus berbentuk uraian. Dengan soal tes yang berbentuk uraian
mampu mengukur HOT lebih tinggi serta mampu mengurangi kemungkinan siswa

untuk menebak jawaban.®

" Wayan Widana dkk., Modul Penyusunan Soal HOTS, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017), hal. 3.

8zainal Arifin dan Heri Retnawati., “Analisis Instrumen Pengukur Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Matematika Siswa SMA " (dalam Jurnal Nasioanal Prodi Pendidikan



Seorang guru harus melakukan aktivitas yang bisa membuat siswa
menunjukkan kemampuan dalam pemecahan masalah. Sebagai mana yang
dikemukakan oleh Rahmi bahwa dalam dalam memecahkan masalah atau soal,
siswa akan memanfaatkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang sudah
dimiliki untuk diterapkan dalam memecahkan masalah tersebut. Materi himpunan
merupakan mata pelajaran yang menuntut siswa untuk memanfaatkan
pengetahuan, dan keterampilan mereka untuk memecahkan masalah dalam
penyelesaikan soal. Soal- soal dalam materi himpunan sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa mudah memahami dan dapat
menyelesaiakan soal yang dihadapi dengan mudah.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa
terdapat siswa yang memiliki kemampuan pemecahan matematika. Hal ini peneliti
mencoba memeberikan salah satu contoh soal yang berkaitan dengan himpunan,
yaitu difokuskan pada soal yang berkaitan dengan diagram venn dimana soal yang
diberikan adalah sebagai berikut: “Dalam sebuah gedung studion terdapat 100
penonton sepak bola. Diketahui 70 penonton menyukai tim Ambon dan 40
penonton menyukai tim Banda. Jika jumlah penonton yang menyukai kedua tim
tersebut adalah setengah dari jumlah penonton yang menyukai tim Banda, maka
berapakah jumlah penonton yang tidak suka kedua tim tersebut ?”.

Uraian hasil kerja siswa pada soal tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1

berikut:

Matematika PPs Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). Hal. 2. (Di akses pada Senin, 07 Januari
2019. Pukul. 12: 12 WIT.)



et €1 )

Hasil Kerja Siswa.
dilakukan sambil berb nulis kata-kata atau angka,
siswa tersebut menngu ntang mengenai apa yang ia
tulis maupun yang ia p si dari permasalahan yang ia
hadapi. Mengerjakan S Saqln%rgtﬂ;RMAiicsaLrg;ja Ea(_tjElepertajam daya ingat atau
pengetahuan siswa dalam menyelmoal matematika.

Hasil dari penyelesaian soal di atas menunjukkan bahwa siswa dapat
menyelesaikan masalah yaitu ditunjukkan dengan mewawancarai siswa yang
menyatakan “ iya, agag sulit tapi alhamdulillah saya bisa menyelesaikannya”.
Siswa mampu mendefinisikan masalah yang dihadapai yaitu ditunjukkan dengan
jawaban siswa yang menyatakan jumlah penonton, penonton yang suka tim

Ambon, penonton yang suka tim Banda, penonton yang suka tim Ambn dan

Banda dan apa yang ditanyakan dari soal yang diberikan. Siswa mampu



menemukan dugaan solusi yaitu ditunjukkan dengan jawaban siawa yang
menyatakan pemisalan dalam bentuk simbol-simbol maupun diagram venn. Siswa
mampu melakukan konsekuensi dugaan solusi yaitu ditunjukkan dengan jawaban
siswa yang menyatakan pengoperasian penjumlahan maupun pengurangan. Siswa
mampu menguji konsekuensi yang di tandai dengan melakukan pembuktian hasil
kerja yang telah dilakukan dan mampu dalam menafsirkan atau memberikan
kesimpulan dari solusi yang diperoleh.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khofipatun Nahdiyah
dengan judul penelitian “Analisis Langkah-Langkah Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dalam
Pembelajaran Kooperatif Problem Posing Kelas VIII MTs Alwasliyah Bangun
Purba Kabupaten Deli Serdang Tp.2017/2018 . Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa untuk kelompok baik sekali siswa telah mampu melaksanakan keempat
langkah-langkah pemecahan masalah. Untuk kelompok baik siswa mampu
melaksanakan keempat langkah-langkah tetapi masth terdapat kesalahan dalam
perhitungan. Untuk kelompok cukup dari empat langkah-langkah siswa belum
mampu melakukan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Untuk
kelompok kurang, hanya mampu melaksanakan langkah pertama. Untuk
kelompok kurang sekali siswa tidak mampu melaksanakan keempat langkah-
langkah pemecahan masalah.

Pada penelitian di atas, analis langkah-langkah pemecahan masalah di
bagi dalam 5 kelompok, yaitu kelompok baik sekali, kelompok baik, kelompok

cukup, kelompok kurang dan kelompok kurang sekali. Sejalan dengan penelitian
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ini, yaitu menganalisis kemampuan pemecahan masalah tetapi pada penelitian ini
tidak dilakukan dalam bentuk kelompok berdasarkan tinggi rendahnya
pengetahuan siswa, Yyaitu penelitian ini, dilakukan berdasarkan kemampuan
masing-masing siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa terdorong untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Hot Pada Materi
Himpunan Siswa Kelas VII PPS Ishaka Ahuru”. dengan mengetahui
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa, dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah materi himpunan
B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam menyelesaikan soal berbasis HOT Pada Materi Himpunan
Siswa Kelas VII PPS Ishaka Ahuru?

C. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika dalam
menyelesaikan soal berbasis HOT Pada Materi Himpunan Siswa Kelas VII PPS
Ishaka Ahuru
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini

dapat dirumuskan dalam dua unsur, yaitu sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan informasi tentang kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam menyelesaikan soal berbasis HOT di Indonesia

b. Sebagai latihan dan pengalaman untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan

2. Manfaat praktis

a. Bagi akademisi/institusi pendidikan, hasil penelitian ini menjadi bahan
informasi tentang kemampuan pemecahan masalah matematika dalam
menyelesaikan soal berbasis HOT pada materi himpunan siswa kelas
VII SMPT Ishaka Ahuru.

b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini menjadi bahan masukan
tentang kemampuan pemecahan masalah matematika dalam
menyelesaikan soal berbasis HOT pada materi himpunan siswa kelas
VII PPS Ishaka Ahuru.

c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi para
guru/wali siswa kelas VII PPS Ishaka Ahurutentang kemampuan
pemecahan masalah matematika dalam menyelesaikan soal berbasis
HOT pada materi himpunan

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
peneliti selanjutnya.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran pada judul ini, maka penulis

memberikan penegasan istilah yang dipakai dalam judul, yaitu sebagai berikut:
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1. Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses penerapkan

pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya kedalam situasi yang
baru. Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika, kerana tujuan belajar yang ingin dicapai
dalam pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

. Menyelesaikan Soal

Menyelesaikan berasal dari kata selesai, selesai adalah usai, sudah habis
waktunya, habis dikerjakan.  Menyelesaikan adalah menyudahkan,
menjadikan berakhir, menemukan jalan keluar. Sedangkan soal adalah
pertanyaan yang harus dijawab, hal atau masalah yang harus dipecahkan.
Jadi, menyelesaikan soal adalah menyelesaikan atau menemukan jalan
keluar dari pertanyaan atau masalah yang diberikan, dalam hal ini berupa
masalah yang berkaitan dengan materi himpunan

. Soal-soal berbasis HOT

Soal-soal yang berbasis HOT merupakan soal-soal yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Soal-soal HOT merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali
(restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite), oleh karena
itu siswa dituntut untuk memberdayakan pengetahuannya sedemikian
hingga dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan aturan- aturan
pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru di kelas. Soal-soal

HOT yang dimaksud adalah soal yang berkaitan dengan materi himpunan.
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4. Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda/objek yang dapat didefinisikan dengan jelas,
dan dinotasikan dengan kurung kurawal {., ., .,}. Untuk memberi nama pada
suatu himpunan pada umumnya digunakan lambang huruf capital, yaitu A, B, C,
..., Z =14, ., .,}. Materi himpunan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
difokuskan pada pokok bahasan Diagran Venn.. Diagram Venn adalah Himpunan
yang dapat dinyatakan dalam bentuk gambar. Diagram Venn diperkenalkan oleh
pakar Matematika Inggris pada Tahun 1834-1923 bernama John Venn. Dalam
menggambar diagram venn, perlu memberhatikan hal-hal berikut, yaitu a)
Himpunan semesta biasanya digambarkan dengan bentuk persegi panjang . Atau
dengan kata lain diagram venn tersebut biasanya digambarkan berbentuk persegi
panjang; b) Setiap himpunan lain yang sedang dibicarakan digambarkan dengan
lingkaran atau kurva tertutup sederhana; c) Setiap anggota masing-masing

himpunan digambarkan dengan noktah atau titik.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan suatu
keadaan atau fenomena yang terjadi untuk memperoleh data yang bersifat
kualitatif dengan tujuan untuk mengetahuai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOT.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempat di PPS Ishaka Ahuru
C. Waktu Penelitian.

Waktu penelitian dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 21

september sampai 21 oktober 2020.
D. Subjek Penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII PPS Ishaka Ahuru yang
berjumlah dua subjek yang diambil dari enam siswa berdasarkan hasil tes dan
wawancara yang memenuhi indikator pemecahan masalah. Proses menentukan
subjek dalam penelitian ini, akan dilakukan dengan memberikan soal tes 1 kepada
siswa kelas VIl yang berjumlah enam orang siswa. Dari hasil tes 1 terdapat empat
siswa yang tidak memenuhi indikator pemecahan masalah dan dua siswa yang
memenuhi indikator pemecahan masalah. Maka empat siswa yang tidak
memenuhi indikator pemecahan masalah tidak dilanjutkan dan dua siswa yang

memenuhi indikator pemecahan masalah dilanjutkan. Setelah itu, peneliti
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memberikan tes 2 kepada dua orang siswa, dan dari hasil penyelesaian yang telah
dilakukan kedua siswa tersebut memenuhi indikator pemecahan masalah, peneliti
pun melanjutkan dengan melakukan wawancara kepada kedua siswa tentang
masalah yang dihadapi. Setelah melakukan wawancara peneliti kemudian memilih
kedua siswa untuk dijadikan subjek dalam penelitian. Dengan berpatokan kepada
hasil kerja dan wawancara yang memenuhi setiap indikator pemecahan masalah.
Menurut Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
memaparkan data deskriptif secara tertulis maupun lisan dari orang-orang yang
diamati, selain itu penjaringan subjek yang digunakan harus disesuaikan dengan
data yang akan diperoleh.” Adapun alur pemilihan subjek penelitian digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 3.1. Diagram alur penjaringan subjek

TES | | keterpenuhan indikator r  Tidak Memenuhi
(6 Siswa) Pemecahan Masalah
Memenuhi
Tidak Memenuhi H
keterpenuhan indikator
: Pemecahan Masalah < TES I
Memenuhi (2 Siswa)
Wawancara » Subjek (2 Siswa)

%% Taylor,kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan teory John Dewey
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E. Instrument Penelitian.

1. Tes, yaitu dalam penelitian ini tes dilakukan dengan menggunakan
perangkat tes yang telah dikembangkan. Tes yang peneliti lakukan ada dua
tes yang masing-masing terdiri atas 1 soal

2. Pedoman Wawancara, yaitu dalam penelitian ini Pedoman wawancara
digunakan berdasarkan hasil kerja siswa tujuannya untuk mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan matematika
yang dimiliki siswa.

F. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian dimaksudkan agar tidak salah melangkah dalam
pencatatan peristiwa atau karakteristik pada objek penelitian. Prosedur penelitian
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Langkah Persiapan, yaitu sebagai berikut:

a. Membuat/merancang Validasi Soal Tes

b.  Membuat/merancang soal tes untuk melihat kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa

c.  Membuat/merancang kunci jawaban dari soal tes yang dibuat

d.  Membuat/merancang pedoman wawancara

e.  Membuat/merancang rubrik hasil kerja siswa

2. Langkah Pelaksanaan, yaitu sebagai berikut:
a. Memberikan lembar Validasi dan instrmen soal kepada Validator untuk di

periksa.
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b. Setelah Instrumen soal divalidasi, maka langkah selanjutnya adalah
memberikan tes kepada siswa kelas VII PPS Ishaka Ahuru dengan
menggunakan materi himpunan

c. Jika hasil kerja siswa benar, maka akang diberikan tes ke dua dengan tipe
soal yang sama

d. Setelah hasil kerja siswa memenuhi indikator pemecahan masalah, maka
akan dilakukan wawancara kepada beberapa siswa. Perwakilan yang
diwawancarai tersebut yang akan dijadikan subjek penelitian.

e. Setelah subjek ditentukan, peneliti akan memeriksa hasil kerja siswa yang
berpatokan pada kunci jawaban. Hasil kerja siswa tersebut akan di analisis
kemudian membandingkannya dengan hasil wawancara untuk menarik
suatu kesimpulan.

G. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut :

1. Tes, yaitu alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa.

2. Wawancara, yaitu sumber data yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif adalah berupa manusia dalam posisi sebagai narasumber atau
informan dari sumber data ini diperlukan wawancara.

H. Keabsahan Data/Triangulasi

Uji keabsahan data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
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kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu salah satunya adalah
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai teknik/cara, dan berbagai waktu,
yaitu dapat dijabarkan sebagai berikut:**
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji keabsahan data dilakukandengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapasumber, lalu
dideskripsikan, dikategorisasikan, dan mana pandanganyang sama, yang
berbeda dan mana spesifik dari data tersebut. Datayang telah dianalisis oleh
peneliti akan mneghasilkan suatu kesimpulan.
2. Triangulasi teknik/cara
Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji keabsahan data dilakukandengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknikyang berbeda.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu, yaitu untuk menguji keabsahan data dilakukandengan cara
memperoleh data pada saat nara sumber tidak melaksanakanaktifitas yang
penting, maka akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik yang digunakan adalah tes
dan wawancara. Triangulasi teknik digunakan untuk pengecekan data tentang
keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan

2'sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 273.
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pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil wawancara
dengan kualitas uaraian hasil kerja siswa pada soal himpunan
I. Teknik Analisis Data.
1. Tahap Reduksi Data.
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses
menyeleksi data mentah yang tertulis. Pada tahap ini diklasivikasi data
berdasarkan jawaban yang dibuat pada setiap soal. Dilanjutkan dengan
menganalisis pada jawaban yang benar.
2. Penyajian Data.
Penyajian data merupakan sekelompok informasi/data yang terorganisasi
dan terkategori dituliskan kembali,sehingga memungkinkan untuk menarik
kesimpulan dari data tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan.
Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek
berdasarkan proses berpikir siswa dalam menanggapi pertanyaan dalam

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian sebelumnya
diperoleh kesimpulan bahwa, kedua subjek memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan soal berbasis HOT. Yang ditunjukkan dengan : 1) Menghadapi
Masalah (Confront Problem), dalam hal ini siswa akan membaca masalah yang
dihadapi, menyadari hal yang belum diketahui dan frustasi pada ketidakjelasan
situasi, 2) Pendefenisian Masalah (Define Problem), yaitu mengklarifikasi apa
yang diketahui, menemukan tujuan-tujuan, dan mengidentifikasi kondisi-kondisi
yang standar dan ekstrim, 3) Penemuan Dugaan Solusi (Inventory Several
Soluction), pada tahap ini siswa mencari solusi, dan mengidentifikasi langkah-
langkah dalam perencanaan, membuat model matematika, 4) Konsekuensi
Dugaan Solusi (Conjecture Consequence of Solution), adalah melakukan rencana
penyelesaian, dan merumuskan kembali masalah, serta 5) Menguji Konsekuensi
(Test Concequences), yakni melakukan evaluasi, dan membuat kesimpulan atas
penyelesaian masalah.
B. Saran

Berdasarkan kesimpuan diatas, maka terdapat yang pernah beberapa
saranyang diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut:
1. Selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru hendaknya

memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik agar peserta didik merasa
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nyaman pada saat menerima materi yang disampaikan guru, sehingga peserta
didik dapat menangkap dengan baik dan memahami apa yang disampaikan
guru tersebut, agar suasana belajar itu terlihat aktif dan adanya respon balik
antara guru dan semua peserta didik dikelas.

Dalam mempelajari materi-materi membutuhkan kemampuan pemecahan
masalah oleh peserta didik, diharapkan oleh guru itu perlu menyusun strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu belajar peserta didik kearah
yang lebih baik.

Berhubung penelitian ini dilakukan dirumah siswa karna adanya kondisi
COVID. Diharapkan bagi pihak sekolah agar bisa menyediakan tempat yang
baik dan nyaman dilingkungan sekolah bagi para peneli-peneliti selanjutnya

apabila kondisi sudah normal kembali.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran: 4

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

.
NAMA feeiiiiiiiieeeeeeeeeessssssssscsssssssssessonnnns

.
Kelas teiiitiiiiiiiiitttieettttettetteetectecesncenennnns

Petunjuk Umum:

1.

> w

A

Tulislah terlebih dahulu identitas (nama, kelas, dan hari/tanggal) pada
lembar jawaban yang telah di sediakan.

Tidak diidzinkan untuk menggunakan kalkulator, HP atau alat bantu
hitung yang lain.

Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika.

70

Periksa kembali dengan cermat lembaran jawaban sebelum dikumpulkan.

oa

Dalamkelas VIlyang terdiridari 40 siswa terdapat 6 siswa yang suka
karate dan taekwondo dan 4 siswa tidak suka keduanya.Jika banyak
siswa yang suka karate adalah dua kali banyaknya siswa yang suka
taekwondo, maka banyak siswa yang suka karate dan taekwondo
masing-masing adalah....

~

/

cgefamat Eeferja
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Lampiran: 5
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Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No Alternatif Jawaban Indikator
Siswa merasa mudah atau sulitnya ]
Soal yang dihadapi, yaitu diketahui Menghadapi masalah
Dengan mewawancarai siswa (confront problem)
Dik. Jumlah siswa = 40 orang
Yang suka karate dan taekwondo = 6 orang
Yang tidak suka kﬁrate da_n taekwondo= 4 orang Pendefinisian masalah
Yang suka karate = 2 kali tackwondo define problem
Dit. Taekwondo dan karate masing-masing = ...? ( P )
L Penyelesaian: \
Misalkan jumlah siswa adalah'S,
karate adalah K dan
taekwondo adalah T, maka:
S =40 - Penemuan
KNT =6 > dugaansolusi
c .
KNT) =4 (|nven:or¥_several
T = 9 soluction)
K =2T=...7

J

Sehingga dari bentuk di atas dapat
digambarkan Diagram Ven
sebagai berikut: \

iiﬁ/ K T

K-6+6+T—6+4

> S
> K-6+6+T—6+4=S5 (dibalik)

Konsekuensi dugaan
solusi (conjecture
consequence of
solution)
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Maka dapat ditulis:

» K-6+6+T-6+4=S

» K-6+6+T-6+4=40

» K+T+(-6+6) + (-6+4)=40
> K+T+ 0 + (-2 =40
> K+T -2 =40

> K+T =40+2

> K+T =42

> 2T+T =42

> 3T =42

> T=2-14

3

Diketahui T = 14, maka mencari nilai K

Dengan carasu bitusikan nilai T
kepersamaan K = 2T, maka:

>» K=2T

> K=2x14

> K=28

N

Pembuktian:

Diketahui nilai T = 14, dan
K = 28, yaitu dapat dibuktikan melalui:

S
40= K+T+0-2

> K-6+6+T—6+4
>
> 30= K+T-2
>
>

40= 28 +14+2
40 = 40 (memenuhi)

adalah 28 orang.

¢+ Berdasarkan pembuktian di atas,
Maka dapat disimpulkan bahwa
Jumlah siswa yang suka taekwondo
adalah 14 orang dan yang suka karate

~

Konsekuensi dugaan
solusi (conjecture
consequence of
solution)

Menguji konsekuensi
(test concequnces)

Menguji konsekuensi
(test concequnces)
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Lampiran: 6
Pedoman Wawancara
. Nomor
No Indikator Pertanyaan
Soal
1. Apakah guru pernah memberikan
bentuk soal seperti ini ?
2. Bagaimana pendapat kamu pada saat
menghadapi soal yang diberikan ?
1 | Menghadapi masalah |3~ Apakah mudah atau sulit ?
(confront problem) 1&2
4. Berikan alasan anda !
5. Apakah bisa menyelesaikannya ?
6. Kamu yakin ?, berikan alasan anda !
1. Apakah kamu memahami soal yang
di berikan ?
2 Pendefinisian masalah | 2. Apakah kamu ketahui dari soal 1892
(define problem) tersebut ?
3. Apakah kamu mengerti apa maksud
dari soal tersebut ?
1. Apakah kamu membuat rencana
sebelum menyelesaikan soal ?
Penemuan dugaansolusi | 2. Bagaiman bentuk rencana yang kamu
3 (inventory several buat ? 1&2

soluction)

Apa alasan kamu untuk membuat
rencana sebelum menyelsaikan soal
tersebut ?
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Konsekuensi dugaan
solusi (conjecture
consequence of
solution)

Apakah kamu dapat menyelesaikan
soal tersebut ?

Bagaimana cara kamu memecahkan
masalah untuk memperoleh hasil
yang ingin dicapai ?

Apakah kamu yakin dengan jawaban
yang diperoleh itu sudah benar ?

1&2

Menguji konsekuensi
(test concequnces)

. Apakah kamu membuktikan proses

penyelesaian soal yang sudah dibuat
?

Bagaimana cara kamu
membuktikannya

. Apakah kamu dapat memberikan

kesimpulan . dari  solusi  yang
diperoleh ?

1&2




77

Lampiran: 7

o

Wawancara Dengan Subjek 1 (1)

: Assalaamu’alaikum.....

: Wa’alaikumsalam Bu......

: Bisa ibu minta kesediaan kamu untuk wawancara?

: Bisa Bu..

: apa kabar hari ini?

: alhamdulillah baik bu

- alhamdulillah, Siap-siap kita mulai ya?

:lyaBu

: apakah bisa menjawab setiap pertanyaan yang ibu tanyakan?

- insya allah bu

: apa yang kamu lakukan pada saat menghadapi soal yang ibu berikan?

: saya melihat dan membaca soal bu
: apakah kamu sudah membaca soal'dengan cermat?
: sudah bu
: kamu yakin?
: 1ya saya yakin bu
: Bagaimana pendapat kamu pada saat menghadapi soal yang diberikan!
: Soal yang ibu berikan mudah untuk dipahami bu.
: Apakah mudah atau sulit?
: Mudah sekali bu

- apa alasan kamu mengatakan soal yang ibu berikan mudah?

77
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. karena soalnya Bisa di pahami bu
: apakah soal yang ibu berikan sudah pernah didapatkan sebelumnya?
: sudah bu
: siapakah yang pernah memberikan soal seperti ini?
: guru mata pelajaran bu
: apakah guru pernah memberikan bentuk soal seperti yang ibu berikan?
: iyah pernah bu

: apakah ada perbedaan antara soal yang ibu berikan dengan yang guru .

pernah berikan?

: tidak ada bu

: apakah ada kaitan antara soal yang ibu berikan dengan yang guru berikan?
:ada bu

: apa kaitannya ?
: sama-sama menyelesaikan soal cerita bu

: apakah materinya sama?
: sama bu

: kamu yakin?
> yakin bu

: apakah kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan?
> 1ya bisa bu

: Kamu yakin?

: Yakin bu.

: Apakah kamu memahami soal yang diberikan?
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| :Yasaya paham Bu

P : Apa yang kamu pahami dari soal yang ibu berikan?

I : jumlah siswa 40 orang, yang suka karate dan taikondo 6 orang, yang tidak
suka karate dan taikondo 4 orang, yang suka karate sama dengan 2 kali

taekwondo.

P : apakah kamu tau permasalahan yang ada dalam soal yang ibu berikan?

| :iyatau bu

P : coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan kalimat kamu

sendiri?

I : soal itu disuruh mencari berapa banyak siswa yang suka karate dan
taikondo masing-masing

P : apakah yang kamu pahami sudah cukup menjawab soal?

I :iyah bu

P : Apakah ada strategi yang kamu lakukan untuk memperoleh hasil yang

ingin dicapai?

| :adabu

P : ada berapa strategi yang kamu akan kamu gunakan?

| : ada dua strategi bu

P : coba sebutkan strategi pertama yang kamu gunakan?

I : menyederhanakan apa yang sudah saya pahami dari soal bu

P : coba sebutkan strategi kedua yang kamu gunakan?

I : membuat model matematika bu

P : apa alasan kamu membuat strategi penyelesaian?
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- agar saya lebih mudah untuk mendapatkan hasil akhir bu

: bagaimana penyederhanaan yang telah kamu buat!

I : jumlah siswa adalah S, karate adalah K, dan taekwondo adalah T.

P:

bagaimana model matematika yang telah kamu buat?

1S=40,KNT =6, (KNT)°=4,T=.2 K=2T=.?

: apakah kamu yakin dengan strategi yang kamu buat sudah bisa menjawab

soal?

> 1ya, yakin bu
: apakah ada strategi lain yang kamu gunakan?

: tidak ada bu

. apakah ada cara atau langkah penyelesaian yang kamu gunakan untuk

memperoleh hasil?

> ada ibu
: ada berapa langkah?
- ada dua langkah bu
: langkah apakah itu?
: menggambar diagram venn dan pengoperasian bu
: apakah kamu yakin dengan dua langkah ini sudah bisa menjawab soal?
: yakin bu
: oke, apakah kamu tau apa itu diagram venn?
: tau bu
: coba jelaskan kepada ibu!

- diagram venn itu himpunan yang dinyatakan dalam bentuk gambar bu
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P : bagaimana bentuk diagram venn?

| : berbentuk persegi panjang bu

P : selain bentuk persegi panjang bagaimana lagi bentuk diagram venn?

| . notasi digambarkan dengan lingkaran dan anggota digambarkan dengan

titik

P : apakah kamu yakin dengan bentuk diagram venn yang kamu sebutkan
tadi?

I : iyah yakin bu

P : bagaimana kamu bisa yakin ?

: karna pernah didapat dari guru mata pelajaran bu

P : oke, apa alasan kamu membuat diagram venn?

I : Untuk mempermudah saya dalam penyelesain soal bu

P : coba sebutkan langkah yang kedua yang kamu gunakan?

| : pengoperasian bu

P : bagaimana pengoperasian yang kamu gunakan?

| : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bu

P : apa alasan kamu membuat pengoperasian ini ?

I : untuk mempermudah saya dalam menghitung bu

P : apakah ada langkah lain yang bisa digunakan untuk memperoleh hasil?

| : tidak ada bu

0

- kamu yakin?

I : yakin bu

o

: apakah kamu sudah mendapatkan hasil dari langkah yang kamu gunakan?
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| : sudah bu

P : apakah kamu yakin dengan hasil yang kamu peroleh sudah benar?

I :iyabu

P : apakah kamu bisa memberikan bukti dari langkah proses penyelesaian
yang kamu gunakan?

| : bisa bu

P : bagaimana cara kamu membuktikannya?

| : kemudia dia berdiam sejenak lalu ia menjelaskan s=k-6+6+t-6+4

40=K+t+0-2
40=K+t-2
40=28+14-2
40 = 40

P : apakah ada caralain yang bisa digunakan untuk membuktikan proses
penyelesaian?

| : tidak ada bu

P : apakah kamu sudah yakin dengan proses pembuktian yang sudah kamu
buat?

I : yakin bu

P : apakah jawaban yang kamu peroleh sudah cukup menjawab soal?

| : sudah bu

P : benarkah jawaban yang kamu buktikan?

| - benar bu

P : apakah kamu yakin sudah teliti?
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: sudah bu

P : jawaban yang kamu peroleh masuk akal atau tidak?

: masuk akal bu

P : kamu yakin?

- iyah bu

P : apakah kamu sudah memeriksa kembali langkah dari setiap penyelesaian
yang telah kamu buat?

: suda bu

P : apakah tidak ada kesalahan?

: tidak ada bu

P : kamu yakin?

- 1yah bu

P : apakah kamu dapat menyimpulkan hasil akhir yang telah kamu peroleh?

- 1yah bu

P : jelaskan kesimpulan yang telah kamu buat!

: yang suka karate 14 orang dan yang suka taekwondo 28 orang bu

P : apakah ada kesimpulan yang lain?

: tidak ada bu

P : kamu yakin dengan kesimpulan yang telah kamu buat?
> iyah yakin bu.

P : Baik mungkin itu saja yang ibu tanyakan kepada kamu, terimakasih atas

Waktunya

| : iya Bu sama-sama



P : Kalau begitu ibu permisi dulu ya, assalamualaikum

I: Iya Bu, walaikumsalam......

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON

......
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Lampiran: 8
Wawancara Dengan Subjek 11

P : Assalaamu’alaikum.....

SL : Walaikumussalam Bu......

P : Bisa ibu minta kesediaan dik untuk wawancara bisa?

SL : Bisa Bu..

P : Siap-siap kita mulai ya dik?

SL :lyaBu

P : apa kabar hari ini?

SL : alhamdulillah baik bu

P : alhamdulillah, Siap-siap kita mulai ya?

SL : lya Bu

P : apakah bisa menjawab setiap pertanyaan yang ibu tanyakan?

SL :insya allah bu

P : apa yang kamu lakukan pada saat menghadapi soal yang ibu berikan?
SL : membaca soal bu

P : apakah kamu sudah membaca soal dengan cermat?

SL :iyabu

P : kamu yakin?

SL : yakin bu

P : Bagaimana pendapat kamu pada saat menghadapi soal yang diberikan!
SL : mudah untuk dipahami bu.

P : Apakah mudah atau sulit?
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SL : Mudah bu

P: apa alasan kamu mengatakan soal yang ibu berikan mudah?

SL : Bisa di pahami bu

P : apakah soal yang ibu berikan sudah pernah didapatkan sebelumnya?

SL :iyabu

P : siapakah yang pernah memberikan soal seperti ini?

SL : guru mata pelajaran bu

P : apakah guru pernah memberikan bentuk soal seperti yang ibu berikan?

SL : pernah bu

P : apakah ada perbedaan antara soal yang ibu berikan dengan yang guru .
pernah berikan?

SL : tidak ada bu

P : apakah ada kaitan antara soal yang ibu berikan dengan yang guru berikan?

SL : ada bu

P : apa kaitannya ?

SL : sama-sama menyelesaikan soal cerita bu

P : apakah materinya sama?

SL : sama bu

P : kamu yakin?

SL : yakin bu

P : apakah kamu bisa menyelesaikan soal yang diberikan?

SL : bisa bu

P : Kamu yakin?
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SL : iya bu.

P : Apakah kamu memahami soal yang diberikan?

SL : paham Bu

P : Apa yang kamu pahami dari soal yang ibu berikan?

SL : jumlah siswa 40 orang, yang suka karate dan taikondo 6 orang, yang
tidak suka karate dan taikondo 4 orang, yang suka karate sama dengan 2
kali taekwondo.

P : apakah kamu tau permasalahan yang ada dalam soal yang ibu berikan?

SL tau bu

P : coba ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan kalimat kamu
sendiri?

SL : berapa banyak siswa yang suka karate dan taikondo masing-masing

P : apakah yang kamu pahami sudah cukup menjawab soal?

SL : sudah bu

P : Apakah ada strategi yang kamu lakukan untuk memperoleh hasil yang

ingin dicapai?

SL: ada bu

P : ada berapa strategi yang kamu akan kamu gunakan?

SL : ada dua strategi bu

P : coba sebutkan strategi pertama yang kamu gunakan?

SL : menyederhanakan apa yang sudah saya pahami dari soal bu

P : coba sebutkan strategi kedua yang kamu gunakan?

SL: membuat model matematika bu
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P : apa alasan kamu membuat strategi penyelesaian?

SL : mudah untuk mendapatkan hasil bu

P : bagaimana penyederhanaan yang telah kamu buat!

SL : jumlah siswa adalah S, karate adalah K, dan taekwondo adalah T.

P : bagaimana model matematika yang telah kamu buat?

SL:S=40,KNT =6; (KNT)°=4, T=.2 K=2T=..?

P : apakah kamu yakin dengan strategi yang kamu buat sudah bisa menjawab
soal?

SL : yakin bu

P : apakah ada strategi lain yang kamu gunakan?

SL : tidak ada bu

P : apakah ada cara atau langkah penyelesaian yang kamu gunakan untuk
memperoleh hasil?

SL : ada ibu

P : ada berapa langkah?

SL : ada dua langkah bu

P : langkah apakah itu?

SL : menggambar diagram venn dan pengoperasian bu

P : apakah kamu yakin dengan dua langkah ini sudah bisa menjawab soal?

SL : yakin bu

P : oke, apakah kamu tau apa itu diagram venn?

SL : tau bu

P : coba jelaskan kepada ibu!
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SL : diagram venn itu himpunan yang dinyatakan dalam bentuk gambar bu

P : bagaimana bentuk diagram venn?

SL.: berbentuk persegi panjang

P : selain bentuk persegi panjang bagaimana lagi bentuk diagram venn?

SL : notasi digambarkan dengan lingkaran dan anggota digambarkan dengan
titik

P : apakah kamu yakin dengan bentuk diagram venn yang kamu sebutkan
tadi?

SL : iyah yakin bu

P : bagaimana kamu bisa yakin ?

SL : karna pernah didapat dari guru mata pelajaran bu

P : oke, apa alasan kamu membuat diagram venn?

SL : Untuk mempermudah saya dalam penyelesain soal bu

P : coba sebutkan langkah yang kedua yang kamu gunakan?

SL : pengoperasian bu

P : bagaimana pengoperasian yang kamu gunakan?

SL : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bu

P : apa alasan kamu membuat pengoperasian ini ?

SL : untuk mempermudah saya dalam menghitung bu

P : apakah ada langkah lain yang bisa digunakan untuk memperoleh hasil?

SL :tidak ada bu

P : kamu yakin?

SL : yakin bu
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P : apakah kamu sudah mendapatkan hasil dari langkah yang kamu gunakan?

SL : sudah bu

P : apakah kamu yakin dengan hasil yang kamu peroleh sudah benar?

SL :iyabu

P : apakah kamu bisa memberikan bukti dari langkah proses penyelesaian
yang kamu gunakan?

SL : bisa bu

P : bagaimana cara kamu membuktikannya?

SL:S=k-6+6+t-6+4

40=k+t+0-2
40=K+1t-2
40=28+14-2
40 =40

P : apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk membuktikan proses
penyelesaian?

SL : tidak ada bu

P : apakah kamu sudah yakin dengan proses pembuktian yang sudah kamu
buat?

SL : yakin bu

P : apakah jawaban yang kamu peroleh sudah cukup menjawab soal?

SL : sudah bu

P : benarkah jawaban yang kamu buktikan?

SL : benar bu
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P : apakah kamu yakin sudah teliti?

SL : sudah bu

P : jawaban yang kamu peroleh masuk akal atau tidak?

SL : masuk akal bu

P : kamu yakin?

SL : yakin bu

P : apakah kamu sudah memeriksa kembali langkah dari setiap penyelesaian
yang telah kamu buat?

SL :suda bu

P : apakah tidak ada kesalahan?

SL : tidak ada bu

P : kamu yakin?

SL :iyah bu

P : apakah kamu dapat menyimpulkan hasil akhir yang telah kamu peroleh?

SL :iyah bu

P : jelaskan kesimpulan yang telah kamu buat!

SL :yang suka karate 14 orang dan yang suka taekwondo 28 orang bu

P : apakah ada kesimpulan yang lain?

SL :tidak ada bu

P : kamu yakin dengan kesimpulan yang telah kamu buat?

SL : iyah yakin bu.

P : Baik mungkin itu saja yang ibu tanyakan kepada kamu, terimakasih atas

Waktunya



SL : iya Bu sama-sama
P : Kalau begitu ibu permisi dulu ya, assalamualaikum

SL : Iya Bu, walaikumsalam...

AIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran 9

Dokumentasi

e TS S
- 3\ .

Gambar 2 Gedung Sekolah
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Gambar 3 Tes Untuk kedua subjek
\ \\§

Gambar 4 Tes Untuk Kedua Subjek Ditemani Peneliti
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Gambar 6 Wawancara dengan subjek 2



LEMBAR VALIDASI SOAL TES
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Kisi-kisi lembar Validasi Ahli
Kriteria Indikator Nomor Soal
I Aspek KelayakanIsi | a Kesesuaian soal tes dengan indikator 12
b. Keakuratan soal tes 34567
¢. Mendorong keingintahuan 89
II.  Aspek Kelayakan a Teknik penyajian 1
Penyajian b. Pendukung penyajian 2345
¢. Penyajian soal tes 6
d. Koherensi dan keruntutan alur pikir 7
11T Aspek Kelayakan a Lugas 123
Kebahasaan b. Komunikatif Kl
c. Di i if 5
peserta 6,7
| bahasa 8.9
r
Ahli
L. Aspek Kelayakan
Butir Penilaian Deskripsi
1. Keluasan 1 pencapaian indikator
diukur.
2. Kedalaman B materi pelajaran secara
3. Keakuratan maksud yang jelas
soal tafsir serta sesuai dengan
4. Keakuratan Ja disaj jelas dan sesuai dengan
INSTITUT EGERI
5. Keakuratan indikator | Inik&er-vidikator dan vanabel yang diukur dinyatakan
dengan jelas dan sesuai alternative jawaban
6. Keakuratan soal tes Soal tes yang disajikan actual yaitu sesuai dengan materi
dengan maten pembelajaran
7. Keakuratan waktu Waktu pengerjaan soal sesuai dengan tingkat kesukaran soal
dengan soal tes
8. Mendorong rasa ingin | Soal tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk
tahu mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.
9. Menciptakan Soal tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk
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IL Aspek Kelayakan Penyajian
Butir Penilaian Deskripsi
1. Soal tes disusun secara Soal tes disajikan secara hierarki mulai dan yang mudah ke
sistematis mkn,dnﬁmkonhitkulmnkdmd-imm
ke kompleks. Materi bagian sebelumnya bisa membantu
siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut.
2. Kejelasan soal tes Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda ‘
3. Kalimat tanya pada Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat Tanya atau
soal tes _perintah yang jelas.
4. Kunci jawaban soal tes Terdapat kunci jawaban dani soal tes secara lengkap dengan
caranya beserta indikator-indikator dani vaniabel yang diukur
S. Petunjuk Petunjuk ] soal tes di jclas
6. Keterlibatan peserta Penyajian soal tes bersifat interaktif dan partisipatif (ada
didik 1 jak untuk 1s1pas
7. Keutuhan makna dalam dalam soal tes/ alinea dapat
soal tey alinea tema
1L Aspek Kelayakan
Butir Penilaian Deskripsi
2. Keefektifan kali dan ke sasaran
3. Kcbakuan istilah Istil _ i dengan kamus Besar Bahasa
Indones: atau adalah isulah teknis yang telah baku
4. Pemahaman dengan Bahasa yang
5. Kemampuan : i rasa senang ketika
didik bl secara tuntas.
6. Kesesuaian dengan Bahasa vang dalam menjelaskan suatu konsep
intelektual peserta didik
didik
7. Kmmdumn Bnhnmﬁymklnmdmpnmkmww
emosional peserta didik
8. Ketepatan tata bahasa Tata kalimat vang digunakan untuk menyampaikan pesan
whﬂhﬂm&hhﬂoﬂnmhﬂkdﬂn
9. Ketepatan ejoan Ejmmdig\mhnwuwmﬁjnn
Yang Disempurnakan.




Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check lisr (V) pada kolom yang sesuai
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 ; Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian soal tes ini diadsptasi dari komponen penilaisn aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahassan soal tes olch Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Tou kami
mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Il ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 12(3]| 4
SK K B SB
A Teknik Penyajian 1. Soal tes disusun secara sistematis 4
B Pendukung 2 soal
penyajian 3 Kalimat Tanya pada soal tes
4 Kunci jawaban soal tes
5 Petunjuk _ vd
- C. Penyajian soal tes 6. Keterlibatan peserta didik v
[D.Kolmcnsidw 7. Keutuhan makna dalam soal tes’ alinea \/
Keruntutan Alur
Pikir
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L ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 (23| 4
SK K| B SB
A Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat. v
2. Keefektifan kalimat. v
3. Kebakuan istilah.
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau /
informasi
C. Dialogis dan S. Kemampuan memotivasi peserta didik. J
Interaktif
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan \/
Perkembangan intelektual peserta didik.
1onal peserta didik
E. Kesesuaian dengan v
Kaidah Bahasa 7

1. Apakah soal tes dapat digunaks
Matematika Dalam eles

Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Kelas VII PPs Ishaka

HOTS Pada Materi Himpunan

U e
Bapak /Tbu dimohon ck list (¥) untuk memberikan kesimpulan
terhadap soal tes yang digunakas 2) smampuan Pemecahan Masalah
Matematika Dalam s Berbasi )TS Pada Materi Himpunan
Siswa Kelas VII PPs Ishaka Ahuru.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Kesimpulan ANBON
Soal Tes Belum Dapat Digunakan
Soal Tes Dapat Digunakan Dengan Revisi /
Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisi "4

AMDOR; oicsicsivasonsassissisotses ZUB0
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. VALIDASI PE WAW
Kisi-kisi lembar Validasi Ahli
| Kriteria Indikator Nomor Soal |
1. Aspek Kelayakan Isi |a. Kesesuaian item pada pedoman wawancara 123
dengan indikator
b. Keakuratan pedoman wawancara 4,5
11. Aspek Kelayakan a. Teknik penyajian 1
Penyajian b. Pendukung penyajian 23
¢. Penyajian item pertanyaan pada pedoman 45
wawancara
. Aspek Kelayakan |a. Lugas 123
v Kebahasaan b. Komunikatif 4
¢. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 56
didik
]
ian Ahli
L. Aspek Kzlaynhn
Deskripsi |
1. Kelengkapan ped g disajikan pada lembar pedoman
wawancara indikator-indikator dari variabel yang

pada masalah yang diberikan

'-: d:samdapedmwa*m“
pe yangakmdnmgkapkan dengan

it
£
s
he

pe
wi
D
at

MA ISLAM NEGERI

IL Aspek Kdlymasg "Teg;'ra
Butir Penilaian iyl Deskripsi |

1. Pedoman wawancara Pedoman wawancara disajikan secara hierarki mulai dari '
disusun secara yang sederhana sampai ke kompleks dengan memperhatikan
sistematis sasaran tercapainya tujuan.

2. Kejelasan pedoman Rumusan item pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
wawancara ganda

3. Menjawab tanpa Rumusan item pertanyaan mengarahkan responden
tekanan menjawab tanpa tekanan.

‘4. Pertanyaan bersifat

Rumusan item pertanyaan yang diberikan bersifat menggali

mmgaeh -
5. Pertanyaan bersifat
|  menuntut

Rumusan item pertanyaan yang diberikan bersifat menuntut
siswa dalam menjawab

|




[IL Aspek Kelayakan Kebahasaan
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Butir Penilaian Deskripsi
1. Ketepatan struktur Kahmnymgd:glmkmmemkihmpesmmmfumu
Bahasa Indonesia
2. Keefektifan kalimat Kalimat yang digunakan sederhana dan tepat sasaran
3. Istilah Baku Istilah yang digunakan sesuai dengan pemahaman responden
dan/ atau adalah istilah teknis yang biasa digunakan.
4. Pemahaman terhadap | Pesan atau informasi disampaikan dengan Bahasa yang
5. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep
intelektual peserta didik
didik
6. Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kematangan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ANBON
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PETUNJUK PENGISIAN:
Bapak/ibu, mobon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian pedoman wawancara ini diadaptasi dan komponen penilaian
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebshasaan bahan ajar oleh
Badan Standar Nasional Pendidilm (BSNP) Sebelum melakukan penilaian,

b
=

v

IL ASPEK KELAYAKAN rm

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 123! 4
SK K B SB
A Tekmk Penyajian | 1. Pedoman wawancara disusun secara
sistemnatis v
B. Pendukung 2. Kejelasan pedoman wawancara v
penyajian 3. Menjawab tanpa tekanan J
C. Penyajian item 4. Pertanyaan bersifat menggali J
pertanyaan pada " pertanyaan bersifat menuntut
pedoman wawancara |
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Ambon, 2020

Validator

‘

NIP. 1 172018012002

.......... .. Terima Kasih.............
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Nama : Zainal Kabila, SE
NIP £
Pangkat Golongan

Jabatan

Nama

' Izin Penelitian dari Institut Agama
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